AL FURQAN

Jurnal llmu Al Qur'an dan Tafsir

Print ISSN: 2621-5438 Online ISSN: 2656-6877 | Volume 6 Nomor 1 Juni 2023
Submit: 12 Januari 2023 Revisi: 5 Maret 2023 Diterbitkan: 30 Juni 2023
DOI : 18987/furqan.098/23087

TEORI NASKH WA MANSUKH DALAM AL-QUR’AN

Alfazri
Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia
Email: alfazri620@gmail.com.

Abstrak

Jurnal ini membahas tentang teori naskh wa mansukh, teori naskh ini masih menyisakan
perbandingan antar kelompok ulama. Karena itu, ada sebagian ulama yang menerima teori teks
dan ada yang tidak. Perbedaan pendapat para ulama ini terlihat dari penentuan terminologi
teks-teks dari zaman klasik hingga zaman kontemporer. Manna Kholil al-Qattan menjelaskan
dalam kitabnya Mabahits fi'Ulum al-Qur'an, bahwa yang dimaksud dengan nasikh adalah
hapusnya suatu hukum syariat dengan hukum syariat yang lain, tetapi ia mengecualikan
penghapusan tersebut dengan alasan kematian. atau kegilaan. Ulama yang menolak nash
dengan alasan nash adalah hukum yang sudah jelas ketentuannya dan tidak bisa dicabut.
Selanjutnya ada ulama yang mengenal naskh dengan dalil berdasarkan firman Allah SWT QS.
surat al-Baqarah ayat 106.

Kata kunci: 7Teori, Naskh wa Mansuk, al-Qur'an

Abstract

This journal talks about the Naskh wa Mansukh theory, this naskh theory still leaves
comparisons between groups of scholars. Because of that, there are some scholars who accept
the naskh theory and some do not. The difference in opinion of these scholars can be seen from
the determination of the terminology of texts from classical times to contemporary times.
Manna Kholil al-Qattan explains in his book Mabahits fi 'Ulum al-Qur'an, that what is meant
by nasikh is the abolition of a Shari'a law with another Shari'a law, but he excludes this
abolition by reason of death or madness. Ulama who reject naskh on the grounds that naskh is
a law that has clear provisions and cannot be revoked. Furthermore, there are scholars who
recognize Naskh with arguments based on the word of Allah SWT QS. al-Baqgarah verse 106.
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A. PENDAHULUAN

Al-Qur’an marupakan kalamullah yang diturun Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril yang mana turunnya secara
mutawatir. Al-Qur’an juga merupakan pedoman hidup bagi umat muslim dan sumber
pokok ajaran Islam karena al-Qur’an akan kekal sampai hari kiamat, berbeda dengan
wahyu-wahyu sebelumnya. Adapun ilmu al-Qur’an juga membahas salah satu bagian yang
terpenting di dalamnya, yang wajib diketahui oleh mujtahid yaitu ilmu naskh wa
mansukh.

Dalam Ulumul Qur’an, ada salah satu teori bawah yang sangat terkenal digolongan
ulama ialah teori naskh, sebab mengingat populernya teori tersebut, nyaris seluruh kitab
Ulumul Qur’an serta usul fikh baik klasik ataupun modren/ kontemporer senantiasa
mengatakan bab naskh wa mansukh. Pada dasarnya teori ini bisa dilihat selaku fase
turunnya wahyu sehingga gampang menetapkan bagian dari ayat- ayat al-Qur’an yang
lebih dulu serta mana yang turun selanjutnya.’

Dengan demikian, teori naskh ini masih menyisahkan perbandingan komentar
digolongan para ulama. Sebagian dari ulama terdapat yang menerima teori naskh dan
sebagin lagi ada yang tidak menerima. Perbedaan pendapat ulama ini bisa dilihat dari
penetapan terminologi naskh dari zaman klasik hingga zaman kontemporer.

Terlepas dari faktor pembedaan dalam memberikan pengertian naskh, uraian
terhadap ayat- ayat al-Qur’an yang secara tekstual dimengerti selaku dalil terdapatnya
naskh juga menjadi polemik. Secara garis besar, perspektif ulama menimpa naskh wa
manskh dalam al-Qur’an dapat dipecah jadi 2 yakni, pandangan pro tentang tentang
naskh wa manskh dalam al-Qur’an serta perspektif kontra tentang naskh wa manskh
dalam al-Qur’an. Isunya merupakan hal-hal yang jadi pertentangan untuk setiap
pandangan dan bagaimana mengintegrasikan.

Dari sini, tulisan ini akan memusatkan perhatian pada pembaca tentang cara
mengetahui naskh wa mansukh, pembagian naskh wa mansukh beserta contohnya dan
pelomik naskh wa mansukh dalam al-Qur’an. Meskipun demikian, untuk memahami
masalah ini, pada awalnya kita akan berbicara tentang pentingnya naskh wa mansukh itu

sendiri.

L Eli Sabrifha and Mochammad Novendri S, “Implikasi Konsep Naskh Dan Mansukh Terhadap Istimbat
Hukum,” Al Qalam: Jurnal Iimiah Keagamaan Dan Kemasyarakatan 16, no. 6 (2023),
https://doi.org/10.35931/aq.v16i6.1840.
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B. PEMBAHASAN

1.

Pengertian Naskh wa Mansukh

Dilihat secara etimologi, kata naskh berasal dari kata nasikh (7\) dalam bentuk
isim fail sedangkan mansukh ( s«) berasal dari bentuk isim maf’ul-Nya. Kedua kata
ini berasal dari akar nasakha-yansukhu-naskhun (= — iy — 7o) yang memiliki arti
menghapuskan, menghilangkan, dan membatalkan. jadi nasikh adalah Sesuatu yang
menghilangkan, menggantikan, mengubah, dan menindahkan, sedangkan mansukh
adalah sesuatu yang dihapus, digantik, dihilangkan, diubah, dan dipindaahkan.? Oleh
karena itu, dapat diketahui bahwa naskh wa mansukh adalah metode yang dibuat
karena al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur sesuai dengan peristiwa yang
terjadi.

Ditinjau secara terminoligi, beberapa ulama mendefinisikan nasikh dalam arti yang
beragam, namun ada juga ulama yang sepakat bahwa nasikh memiliki arti yaitu
mengangkat hukum syariat dengan hukum syariat (raf’u al-hukum asy-syar’i bi al-
khithab asy-syar’i) atau mengangkat hukum dengan dalil syariat (raf’u al-hukm bil al-
dalil asy-syar’i). Manna Kholil al-Qattan menjelaskan di dalam kitabnya Mabahits fi
‘Ulum al-Qur’an, bahwa yang dimaksud dengan nasikh adalah penghapusan suatu
hukum syariat dengan hukum syariat yang lain, namun beliau mengecualikan
penghapusan ini dengan sebab kematian atau gila. Selain dari pada itu Manna al-Qattan
juga menjelaskan tentang mansukh merupakan suatu objek atau hukum yang akan
dihapus dengan memberikan contoh permasalahan pembatalan hukum wasiat dengan
hukum warisan.’

Demikian pengaturan-pengaturan hukum yang datang kemudian, gunanya adalah
untuk menghapus dan menjadi tanda-tanda berakhirnya pemberlakuan hukum tersebut.
Pembahasan mengenai peristiwa nasikh dalam artian pengganti bisa dijumpai di dalam
QS. al-Baqgarah ayat 106.

58 508 8 G 0 8 B e e i b 4 e i

Artinya: “Ayat mana saja yang Kami nasakh atau Kami jadikan (manusia) lupa

padanya, Kami datangkan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidaklah

2 Kadar, STUDI AL-QUR AN (Jakarta: Amza, 2012).
3 Manna’ Kholil Al-Qattan, Pengantar Studi Al-Qur’an, Aunur Rafi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008).
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kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?” (QS.
al-Bagarah 2: 106).*

Jadi dalam al-Qur’an juga menyatakan naskh itu terjadi dalam hukum Islam saja,
yang mana sesuai dengan kehendak Allah SWT tentang keadaan masyarakat pada saat
al-Qur’an diturunkan.

An-nasakh yang bertentangan atau ta'rudh terjadi karena ada dua nash. Yang
pertama, Nasakh yang hukumnya tidak terjadi dengan asumsi bahwa nash yang
mengandung hukum yang tidak bergumul dengan nash yang berbeda. Kedua nash
tersebut muncul karena tidak bersamaan, sehingga nash yang telah muncul lebih awal
digantikan oleh nash yang muncul di kemudian. Naskah yang muncul lebih awal
disebut juga dengan al-manskh dan naskh yang muncul kemudian disebut dengan an-
nasikh. Berdasarkan penelitian ini, nasakh sejauh ungkapan dapat dicirikan untuk
"mengangkat hukum syariat yang datang lebih awal, dan digantikan oleh hukum lain
yang muncul dikemudian". Jadi, ada hukum yang digantikan dan ada juga hukum yang
menggantikan, atau ada juga hukum yang diangkat dan ada juga hukum yang
dimunculkan.®

2. C(Cara Mengetahui Naskh wa Mansukh
Menurut Abu Anwar di dalam bukunya yang berjudul Ulumul Qur’an ada
metode untuk menemukan naskh wa mansukh juga dapat ditemukan dengan cara-cara
berikut yaitu:
a. Keterangan yang tegas dari nabi atau sahabat;
b. Kesepakatan antara umat tentang menentukan bahwa ayat ini yang nasakh dan ayat
itu mansukh;
c. Mengetahui mana yang lebih dahulu dan mana yang kemudian dalam perspektif
sejarah.’

Dalam hal ini naskhtidak dapat juga ditentukan oleh seseorang dengan berdasarkan
kehendaknya sendiri, dengan alasan naskh juga memiliki syarat-syarat yang tertentu,
antara lain:

a. Hukum mansukh (yang dihapuskan) adalah hukum syariat;

4 Muhammad Ghufron, ULUMUL QUR AN (Yogyakarta: PT. Teras, 2013).

5 Abdul Rahman Malik, “Abrogasi Dalam Alquran: Studi Nasikh Dan Mansukh,” Jurnal Online Studi Al-Qur’an
12, no. 1 (2016), https://doi.org/10.21009/jsq.012.1.06.

® Abu Anwar, Ulumul Qur’an (Bandung: Amza, 2005).
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b. Hukum yang terkandung di dalam nash an-nasikh yang bertentangan dengan hukum
yang terkandung dalam nash al-mansukh, Nasakh yang tidak akan ada jika makna-
maknanya itu tidak bertentangan;

c. Dalil al-mansukh harus muncul terlebih dahulu dari pada dalil an-nasikh;

d. Hukum al-mansukh harus menjadi hal-hal yang berhubungan dengan perintah,
larangan, dan juga hukuman;

e. Hukum al-mansukh tidak terbatas pada waktu tertentu, tetapi harus diterapkan
secara konsisten;

f. Hukum yang terdapat dalam nash al-mansukh ditetapkan sebelum adanya nash
tersebut;

g. Status nash an-nasikh harus sama dengan status nash al-mansukh.’

Dari keterangan yang di atas bahwa pengetahuan tentang nasikh dan mansukh
mempunyai fungsi dan manfaat besar bagi para ahli ilmu, terutama fuqaha, mufassir,
dan ahli ushul, agar pengetahuan tentang hukum tidak salah paham, kacau atau kabur.®

3. Pembagian Naskh wa Mansukh Beserta Contohnya
Para ulama membagi pembagian naskh menjadi empat bagian yaitu:
a. Nasakh al-Qur’an dengan al-Qur’an
Sekelompok ulama bersepakat menyatakan bahwa al-Qur’an boleh di-naskh
dengan al-Qur’an. Demikian juga kebolehan me-nasakh hadist mutawatir dengan
hadist mutawatir dan hadist ahad dengan hadist ahad karena kesamaan tingkatan
kekuatannya sebagai dalil syariat.® Contoh naskh al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah
sebagai berikut;

1) QS. al-Anfal ayat 65 di-naskh oleh QS. al-Anfal ayat 66:

O | gilh (b (rgpe akia &y &G ) RN o sl (A G G G
Eusbii ¥ 338 24 19038 Gl com W 15305 e 3850 085 03

Artinya: “Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. Jika

ada dua puluh orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan dapat
mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang yang sabar

diantaramu, niscaya mereka akan dapat mengalahkan seribu dari pada orang katfir,

" Kadar, STUDI AL-QUR 'AN.

8 Mohammad Umar Said, “Nasikh-Mansiikh Dalam Al-Qur’an; Teori Dan Implikasi Dalam Hukum Islam
Mohammad,” MAGHZA: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 5, no. 2 (2020).

® Amir Syarifuddin, Ushul Figih, 1l (Jakarta: Kencana, 2008).
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disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti’. (QS. al-Anfal ayat
65).
Ayat ini menunjukkan perbandingan 20 orang mukmin yang sabar dapat
mengalahkan 200 orang kafir. Namun demikian, ayat ini di-naskh oleh QS. al-Anfal
ayat 66 bahwa perbandingan 100 orang mukmin yang sabar dapat mengalahkan 200

orang kafir.
b15 oile 153435 B)lo Ble &Ko 585 OB s (58 O aley iz Al caks o9
Eonba) o Qi3 1 03 ol 15335 Call (s 855
Artinya: “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan dia telah
mengetahui bahwa padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus orang
yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir; dan jika
diantaramu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan
dua ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah besertaa orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Anfal ayat 66).
2) QS. al-Baqarah ayat 115 di-naskh QS. al-Bqarah ayat 144:

B ey &) Ay 2B 13158 Ll ol G5l g

Artinya: “Hanya milik Allah timur dan barat. Ke mana pun kamu menghadap,

di sanalah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui’
(QS. al-Baqarah ayat 115).

QS. al-Bagarah ayat 115 ini juga di-naskh oleh QS. al-Baqarah ayat 144 yang
menegaskan tentang ketentuan menghadap Ka’bah (Qib/ar) dalam shalat.

\ oz &9

Easgaphadl aziall sl GAgss Ussgubs 13 Gllsllh slaidl § Slgss i 5,3 35
J3y 41 132535 e 531 &1 03800 ST 16531 o3l l5ubsleds B 345 1558 oS s
Artinya: “Sungguh, Kami melihat wajahmu (Nabi Muhammad) sering
menengadah ke langit. Maka, pasti akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang
engkau sukai. Lalu, hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Di mana pun

kamu sekalian berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Sesungguhnya orang-

orang yang diberi kitab benar-benar mengetahui bahwa (pemindahan kiblat ke
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Masjidilharam) itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Allah tidak lengah
terhadap apa yang mereka kerjakan”. (QS. al-Baqarah ayat 144).
3) QS. al-Baqarah ayat 184 di-naskh QS. al-Baqarah ayat 185:

ﬁ — 19,, <

5 :b}a.;.la.: uJ.AJ\ PRy ﬁb' oo o.u_ej.e.w ul.cg\ Las,s (osv.n OF &ad u‘.)gd..u Y]
O5alss {MS Q\,f&)jﬁ} 154 345 Q\f,gd.]jié-}gﬁ i £33 el (;Mj, ‘o a5

Artinya: “(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka, siapa di antara kamu sakit atau
dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia
tidak berpuasa itu) pada hari-hari yang lain. Bagi orang yang berat menjalankannya,
wajib membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Siapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, itu lebih baik baginya dan berpuasa itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui”. (QS. al-Baqarah ayat 184).

21 (s g 533 0B3AII5 sugll 03 s Ol 536 DI 48 U3l (sl OLas; 344
& 353 Yo sl @ Al BT BT 3 Blad jaa e 3 LaSys OF bagasadld
O35S &lal3 &oud b e il 195585 511 15le885. 7501

Artinya: “Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusiadan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk
itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena itu, siapa di antara
kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musatir) pada bulan itu, berpuasalah.
Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya) sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu agar kamu bersyukur”, (QS. al-Bagarah ayat 185).

4. Naskh al-Qur’an dengan Hadist (Sunnah)
Naskh al-Qur’an dengan Hadist (Sunnah) dibagi menjadi dua bagian, antara lain:
1) Naskh al-Qur’an dengan Hadist Ahad

Jumhur Ulama berpendapat bahwa hadist ahad tidak bisa me-nasakh al-Qur’an,
karena al-Qur’an adalah nash mutawatir yang memiliki kepastian, sedangkan hadist
ahad adalah nash yang masih bersifat zonni, maka tidak bisa me-nasakh sesuatu

yang memiliki kepastian dengan sesuatu yang tidak memiliki kepastian.
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2) Naskh al-Qur’an dengan Hadist Mutawatir
Para Ulama memiliki berbeda pendapat mengenai Naskh al-Qur’an dengan
Hadist Mutawatir, Imam Malik, Imam Abu Hanifa, Dan Imam Hambali sepakat
membolehkannya karna baik al-Qur’an atau hadist mutawatir merupakan wahyu.

Hal ini berdasarkan QS. an-Najm ayat 4-5

56580 Lak Aale 4 (A5 (A Y) 5 &

Artinya. “Dan tidaklah yang ducapkan itu menurut kemauan hawa nafSunya.

Ucapan itutidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya’. (QS. an-Najm
ayat 4-5).

Sedangkan menurut Imam Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Dzahariah dan

Ahmad menolak konsep Nasakh al-Qur’an dengan hadist mutawatir dengan dalil

Q.S. al-Baqarah ayat 106:

o i 08 e 5 gt 5 i b 5 e i

Artinya: “Apa saja ayat yang kami naskhkan atau kami melupakannya (kepada
manusia), niscaya kami datangkan yang lebih baik atau sebanding dengannya’. (QS.
al-Bagarah ayat 106).

Berdasarkan dalil yang di atas bahwa hadist (sunnah) tidaklah setarah atau
sebanding dengan al-Qur’an.°
Salah satu contoh nasakh al-Qur’an dengan Hadits adalah di dalam firman

Allah SWT al-Baqarah ayat 180:

S és*qjjmg Om A3 coalsll Loagh 138 85 &) dipad) 0] jaaa 1) ke gk
o

Artinya: “Diwajibkan atas kamu, apabila seorang diantara kamu kedatangan
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-

bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang

yang bertakwa’. (QS. Al-Baqarah ayat180).

10 Muhammad Zahrah Abu, Ushul Fikih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008).
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Ayat diatas terkait dengan wasiat yang kemudian di-nasakh oleh Rasulullah
SAW dari Abu Umamah al-Bahili. Menurut Imam Ahmad dan Tirmidzi hadits yang
me-naskh ayat tersebut adalah hadist hasan shoheh, yaitu:

;g;;m‘j/;ﬁﬁsg_gsg;;‘s;:,h°'i:s§.a‘m§,1

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap yang berhak
apa yang menjadi haknya. Maka tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Tirmidzi
No. 2046).1

3) NaskhHadist (Sunnah) dengan Al-Qur’an

Jumhur Ulama memperbolehkan me-naskh hadist dengan al-Qur’an.
Muhammad Abu Zahrah memeberikan contoh mengenai naskh hadist dengan al-
Qur’an adalah seperti hadist tentang shalat yang menghadap ke-baitul mahdis lalu
di-naskh kan dengan ayat tentang shalat menghadap ke arah masjidil haram yang

terdapat pada QS. al-Baqarah ayat 150.%2

G585 Sl bk 288 935 ) g3 ALK L duia % a) ) aaal) Sl dlgd 5 038 Ca0A EiA (e
O9%gs allaly ale and AV A 3dA) 5 b 3EAS M agia | galls (dl) ¥) 43a ke Ll

Artinya: “Dan dari mana saja kamu keluar maka palingkanlah wajahmu ke arah
masjidil Haram dan dimana saja kamu berada maka palingkanlah wajahmu
kearahnya agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang dzalim
diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-
Ku, dan agar aku sempurnakan nikmat-Ku atasmu dan suapaya kamu mendapat
petunjuk’. (QS. al-Bagarah ayat 150).

Adapun contoh yang lain adalah ketika berpuasa pada hari asy-Syura asalnya
diwajibkan, namun kemudian di-naskh oleh QS. al-Baqarah ayat 185. Hadist
mengenai kewajiban berpuasa asyura berdasarkan riwayat dari Aisyah RA sebagai

berikut:

11 Abu.
12 Abu.
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A b Gl 83 Ataad) b (50 B Ak g 315510 a5 (IS Gl gl G () Al (e
Aoy il Hudany IS Huday I35 Lalh dausy 54l Al Aipaal) b Lalh Ay s 43l
i) a1 LG (a g dalia LG (ra (4S8 515500 & i

Artinya: “Dari Aisyah radliallahu 'anha dia berkata; Dahulu hari 'Asyura adalah
hari yang orang-orang Quraisy pergunakan pada masa Jahiliyah untuk berpuasa.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melakukan puasa itu. Tatkala sampai
di Madinah beliau berpuasa pada hari itu dan pernah memerintahkan untuk berpuasa
(pada hari itu), namun ketika perintah puasa ramadlan turun dan diwajibkan, maka
puasa 'Asyura ditinggalkan. Akhirnya barang siapa yang ingin berpuasa 'Asyura
hendaklah berpuasa, dan barangsiapa yang tidak ingin, maka tinggalkanlah.” (HR.
Bukhari No. 4144).

Imam Syafi’i menolak pembagian dari naskh ini. Beliau baragumen bahwa jika
Nabi Muhammad SAW, menetapkan suatu ketentuan yang kemudian turun ayat
yang bertentangan dengan ketentuan tersebut, maka beaiau pasti membuat
ketentuan lain yang sejalan dengan isi al-Qur’an.’® Hal ini disebabkan akan lebih
terbukanya cara untuk menuduh bahwa setiap ketentuan yang telah dibuat itu telah
dihapus.**

4) NaskhHadits (Sunnah) dengan Hadits (Sunnah)

Naskh ini pada sejatinya adalah suatu hukum yang ditetapkan berdasar hadits
yang kemudian di-nasakh dengan hadits. Contohnya adalah tentang ketentuan
ziarah kubur yang sebelumnya dilarang oleh Nabi Muhammad SAW lalu suatu saat
Nabi Muhammad memperbolehkan ummat untuk melaksanakannya.’® Sebagaimana

hadits-Nya sebagai berikut:

8IS (P A0S Gk 3Bl le i L i Jgm) 08 0B 4l Ge 530 ¢ i 2
SAY) SR A8 W g) 08 4al 83 L5 B xaaal o3l 8 pikl
Artinya: “Sulaiman bin Buraidah dari Bapaknya berkata; Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Saya pernah melarang kalian berziarah

kubur. Sekarang telah diizinkan untuk Muhammad menziarahi kuburan ibunya,

13 Nurul Hakim, “EPISTEMOLOGI AL-ASRAM: Dalam Kitab Na>Sikh Al-H} Adi>S| Wa Mansu>Khuh,”
Dialogia 17, no. 2 (2019), https://doi.org/10.21154/dialogia.v17i2.1862.

14 Supina dan Karman, Ulumul Al-Qur’an Dan Metode Tafsir (Bandung: Pustaka Islamika, 2002).

15 Ahmad Hanafi, Ushul Fikih (Jakarta: Bulan Bintang, 2009).
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maka berziarahlah, karena (berziarah kubur itu) dapat mengingatkan akhirat”. (HR.
Tirmidzi No. 974).
5. Pelomik Naskh wa Mansukh

Naskh wa mansukh memiliki polemik tersendiri dikalangan para ulama, hal ini
berawal dari perbedaan pendapat dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an QS. an-Nisa
ayat 82 yaitu:

S48 Glz) 438 13050 0 b s Foa IS 315 OIRN (135 S

Artinya: “7idakkah mereka menadaburi Al-Qur’an? Seandainya (al-Qur’an) itu tidak

datang dari sisi Allah, tentulah mereka menemukan banyak pertentangan di
dalamnya’. ( QS. an-Nisa ayat 82).

Dalam hal ini ulama juga bersepakat bahwa al-Qur’an tidak memiliki ayat yang
bertentangan secara hakiki. Namun demikian, ketika menemukan ayat yang dinilai
memilki kontradiksi ada dua pendapat ulama yang perlu diperhatikan.

a. Abu Muslim al-Asfahani dan yang Sepaham dengannya
Dari golongan ini memandang bahwa nasakhtidak dapat terjadi menurut syariat, akan
tetapi dapat terjadi menurut logika. Abu Muslim menuturkan bahwa nasakh tidak terdapat

dalam Al-Qur’an, melainkan dalamnya terdapat konsep am takhsis. Dalil yang menjadi

landasannya adalah firman Allah SWT dalam QS. al-Fushshilat ayat 42 yaitu:
O . po OB, o4 ° Y. 40-- _o- § 2 -% i %
Lad a3 (ya Ji3EARI (W 400 (i (e Sl 48 Y

Artinya: “Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan baik dari depan maupun
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”. (QS.
al-Fushshilat ayat 42).

Menurut golongan ini, jika terdapat konsep MNaskh di dalam ayat-ayat yang diturun

Allah SWT, maka akan muncul dua pemahaman sebagai berikut:

1) Allah tidak mengetahui kejadian yang akan terjadi, sehingga dia harus mengganti
suatu hukum dengan hukum yang lain.

2) Jika Allah melakukan nasakh, maka ini menunjukkan bahwa Allah hanya melakukan
sebuah permaian dan hal yang sia-sia.’®

Menurut analisis saya, dari pendapat Abu Muslim tidak dapat dijadikan sebagai

hujjah, karena naskh wa mansukh ini terjadi disebabkan bahwa al-Qur’an marupakan

18 Herlina, Studi Al-Qur’an (Pekan Baru: Benteng Media, 1013).
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kalamullah yang diturun Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan
malaikat Jibril yang mana turunnya secara mutawatir. Dalam prosesnya, pasti akan
terjadi perubahan hukum sesuai dengan kondisi umat Islam pada saat itu. Pada hal ini
tidak akan menyebabkan Allah tidak tahu peristiwa yang akan datang. Namun ini akan
membuktikan kebesaran Allah dan Maha Kuasa Allah. Untuk lebih jelasnya akan

dipaparkan melalui pendapat Jumhur Ulama.

b. Jumhur Ulama
Jumhur Ulama mengakui adanya naskh wa mansukh pada ayat yang memiliki
kontradiksi dengan al-Qur’an, mareka menggunakan dalil berdasarkan firman Allah QS.

al-Baqgarah ayat 106.

3508 068 8 JE O @15 AT (glhe 318 ide b Gl 51 &1 e 2l 6

Artinya: “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?”. (QS. al-Baqarah ayat 106).

Segolongan Jumhur Ulama juga berpendapat, bahwa Allah SWT dapat
melakukan sesuatu secara mutlak dan dapat memerintahkan untuk melakukan sesuatu
dalam waktu tertentu, kemudian melarangnya dalam waktu yang lain. Sebagian ulama
juga menyatakan, bahwa perbuatan Allah itu berdasarkan kemaslahatan dan
menghindari kemudharatan.

Selain dari pada itu, terdapat sebagian ulama yang juga berpendapat bahwa
naskh tidak ada dalam al-Qur’an, meskipun mareka sudah berupaya menggabungkan
dua ayat yang berbeda, sedangkan ulama lain ada yang berpendapat bahwa terdapat

naskh di dalam al-Qur’an.

1) Pendapat Ulama yang Telah Menolak Naskh
a) Hukum yang sudah jelas ketetapannya tidak mungkin di cabut kembali, sedangkan
hukum yang belum jelas ketetapannya tidak perlu dicabut.
b) Allah telah menetapkan suatau hukum karena adanya maslahat atau mafsadat.
Sesuatu yang mengandung mafsadat tidak mungkin berubah menjadai maslahat
begitu sebalikknya.

¢) Apabila suatu maslahat telah berakhir karena disebabkan oleh nasakh, maka hal ini
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menyebabkan berakhirnya masa pembelakukan hukum tersebut. Hal ini juga disebut
dengan takhsis bukan naskh.'’
d) Al-Qur’an adalah kalam Allah yang gadim. Sesuatu yang bersifat godim tidak
mungkin utnuk di-nasakh.'®
2) Pendapat Ulama yang Mengakui Naskh
a) Sebagian Ulama berpendapat bahwa setiap perbuatan yang dilakukan Allah adalah
mutlak dan tidak memiliki hikmah serta tujuan. Dengan ini dapat dipahami bahwa
Allah memiliki hak untuk menyuruh melaksakan sesuatu dan melarangnya.
b) Nash al-Qur’an yang menjadi dalil nagli terdapat dalam firman Allah SWT QS. al-
Bagarah ayat 106 yaitu:*®
o0 8 Gl a0 {1 2 AP etha 51Tt iy i g 51401 (e i e
Artinya: “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?”. (QS. al-Baqarah ayat 106).

C. PENUTUP

Berdasarakan tulisan ini dapat disimpulkan bahwa nasikh adalah penghapusan suatu
hukum syariat dengan hukum syariat yang lain. Metode untuk menemukan naskh wa
mansukh juga dapat ditemukan dengan tiga cara diantaranya: Keterangan yang tegas dari
nabi atau sahabat; Kesepakatan antara umat tentang menentukan bahwa ayat ini yang
nasakh dan ayat itu mansukh; Mengetahui mana yang lebih dahulu dan mana yang
kemudian dalam perspektif sejarah.

Ulama berbeda pendapat mengenai naskh wa mansukh. Ada ulama yang menolak
naskh dengan alasan bahwa naskh adalah hukum yang sudah jelas ketetapannya dan tidak
mungkin dicabut kembali. Selanjutnya ada Ulama yang Mengakui Naskh dengan dalil
berdasarkan firman Allah SWT QS. al-Baqarah ayat 106 yaitu :

e 5iTein ity ittt 514 o gl

Artinya: “Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia) lupa
kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik dari padanya atau yang sebanding
dengannya’. (QS. al-Baqarah ayat 106).

17 Kadar, STUDI AL-QUR 'AN.
18 Amir Syarifuddin, Ushul Figih.
19 Amir Syarifuddin.
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Oleh karena itu hasil tulisan ini memberikan perspektif baru dalam melihat polemik
naskh wa mansukh bahwasannya ulama memiliki landasan tersendiri baik dalam hal
menolak ataupun menerima tentang naskh wa mansukh. Namun demikian polemik ini

tidak menimbulkan pertentangan antara penganut dua pendapat tersebut.
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